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ABSTRAK

STANDARISASI MARKA APRON GUNA MENJAMIN KESELAMATAN
PERGERAKAN KENDARAAN GROUND SUPPORT EQUIPMENT (GSE)
DI BANDAR UDARA INTERNASIONAL SULTAN AJl MUHAMMAD
SULAIMAN SEPINGGAN BALIKPAPAN

Oleh:

CITRA RAHAYU HIDARWANTI
NIT. 30618046

Bandar Udara Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan Balikpapan
merupakan bandar udara yang menjadi gerbang utama transportasi udara di
Kalimantan Timur. Bandara ini selalu mengalami pertambahan jumlah
penerbangan setiap tahunnya. Semakin bertambahnya jumlah penerbangan juga
disertai dengan bertambahnya peralatan penunjang pelayanan darat pesawat udara
yaitu kendaraan Ground Support Equipment (GSE). Oleh karena itu, perlu adanya
marka yang sesuai dengan standar di peraturan penerbangan untuk memudahkan
operasional kendaraan GSE saat melakukan pelayanan darat pesawat di apron.

Penelitian dalam tugas akhir ini membahas masalah marka pada Bandar
Udara SAMS Sepinggan Balikpapan yang belum memenuhi standar peraturan
penerbangan, dimana masih banyak kendaraan GSE yangdiparkir pada sembarang
tempat, tidak adanya marka Equipment Parking Area (EPA), serta beberapamarka
yang masih tumpang tindih dan sudah mulai pudar. Referensi utama yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Peraturan Direktur Jendral Perhubungan
Udara Nomor 326 Tahun 2019 tentang standar teknis dan operasional peraturan
keselamatan penerbangan sipil-bagian 139 yang terkait dengan standarisasi marka
di apron. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian deskriptif kualitatif dengan cara mengumpulkan data melalui
observasi, wawancara, studi kepustakaan, dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengaturan penempatan
kendaraan GSE perlu ditingkatkan lagi dan dengan adanya tiga storage dinilai
sudah cukup untuk menampung kendaraan GSE yang akan maupun sudah
beroperasi sebagai solusi jangka pendek, sedangkan solusi jangka panjang yaitu
dengan pengadaan dan peremajaan seluruh marka di sisi udara, khususnya di area
apron suatu bandar udara.

Kata kunci: apron, marka, Ground Support Equipment (GSE)
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ABSTRACT

“STANDARDIZATION OF MARK IN APRON TO GUARANTEE THE SAFETY
OF GROUND SUPPORT EQUIPMENT (GSE) AT SULTAN AJI MUHAMMAD
SULAIMAN SEPINGGAN BALIKPAPAN INTERNATIONAL AIRPORT”

By:

CITRA RAHAYU HIDARWANTI
NIT. 30618046

Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan Balikpapan Airport is an
airport that is the main gateway for air transportation in East Kalimantan. This
airport always experiences an increase in the number of flights every year. The
increasing number of flights is also accompanied by an increase in aircraft ground
support equipment, namely Ground Support Equipment (GSE) vehicles. Therefore,
it is necessary to have markings that are in accordance with the standards in
aviation regulations to facilitate the operation of GSE vehicles when carrying out
ground service aircraft on the apron.

The research in this final project discusses the problem of markings at
SAMS Sepinggan Airport Balikpapan that do not meet the aviation regulatory
standards, where there are still many GSE vehicles parked in any place, the absence
of Equipment Parking Area (EPA) markings, as well as some markings that are still
overlapping and has started to fade. The main reference used in this research is the
Regulation of the Director General of Civil Aviation Number 326 of 2019
concerning technical and operational standards of civil aviation safety regulations-
section 139 related to the standardization of markings on the apron. The data
collection method used in this research is descriptive qualitative research method
by collecting data through observation, interviews, literature study, and
documentation.

The results of this study can be concluded that the arrangement of GSE
vehicle placement needs to be improved again and the presence of three storages is
considered sufficient to accommodate GSE vehicles that will or have been
operating as a short-term solution, while the long-term solution is to procure and
rejuvenate all airborne markings. , especially in the apron area of an airport.

Keywords : apron, mark, Ground Support Equipment (GSE)
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LAMPIRAN

Lampiran A

A —1: Surat Keputusan

timbang

igingat

SKEP 100 tahun 1985 tentang

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

SURAT KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
NOMOR: SKEP/100/X1/1985
TENTANG
PERATURAN DAN TATA TERTIB BANDAR UDARA
DIREKTUR JEXDERAL PERHUBUNGAN UDARA

: & bahwa dengan perkembangan teknologi penerbangan, kegiatan maupun pengelolaan di

bandar udara makin meningkat dengan pesat;
b. bahwa untuk menjamin keselamatan penerbangan dan keamanan bandar udara perlu mengatur

secara tertib pengelolaan maupun kegiatan di bandar udara.

1. Undang-Undang RI Nomor 83 Tahun 1958 tentang Penerbangan,

Lembaran Negara Nomor 159 Tahun 1958;

2. Undang -Undang RI Nomor 4 Tahun 1976 tentang Perubahan dan
Penambahan Beberapa Pasal Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana bertalian dengan
perluasan berlakunya Ketentuan Perl/ndang-lUndangan Pidana, Kejahatan Penerbangan dan
Kejahatan Terhadap Sarana/Prasarana Penerbangan;

3. Keputusan Presiden RI Nomor 44 Tahun 1974 juncto Keputusan Presiden RI Nomor 15 Tahun
1984 tentang Susunan Organisasi Departemen ;

4. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM.117/AU.104/Phb-82 tentang Kriteria Klasifikasi
Pelabuhan Udara;

5. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM.68/HK.207/Phb-83 tentang
Penyempurnaan Kelas Pembentukan/Penambahan Pelabuhan Udara di Lingkungan Direktorat

Jenderal Perhubungan Udara;
6. Keputusan  Menteri Perhubungan  Nomor KMA407/U/Phb-76  tentang

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Departemen Perhubungan;

7. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM.164/0T.002/Phb-80 tentang Struktur Organisasi
dan Tata Kerja Direktorat Jenderal Perhubungan Udara;

8. Keputusan Mentert Perhubungan Udara Nomor T.11/2/4-U tentang

Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil (CASR).

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

TENTANG PERATURAN DAN TATA TERTIE BANDAR UDARA

PERTAMA  : Pengelolaan maupun kegiatan di bandar udara sebagaimana tercantum dalam
lampiran keputusan ini.
KEDUA o 1. Dengan berlakunya keputusan ini peraturan-peraturan lain  yang
bertentangan dinyatakan tidak berlaku.
2_Hal-hal lain yang belum atau tidak cukup diatur dalam Keputusan akan



Pasal 30

Kendaraan-kendaraan yang sedang diparkir di apron ataw di dekat pesawat odara, harus
memasang rem ataupun alat-alat penahan gerak yang lain.

Pasal 31

. Jika sebunh pesawat udara akan bergerak, dilamng ada kendaraan yang bergerak di depan atan di

belakang pesawat udara tersebut.

. Jlika pesawat udara sedang bergerak dengan mesinnya, kendaraan lain hanya diperbolehkan
lewat di belakangnya pada jarak yang cukup dan aman.

. Dlarang menjalankan kendaragn atau menempatkan peralatan schingga menghalang marshaller

yang sedang membeni isyarat-isyarat menghidupkan mesin atau memarkir pesawat wdara dan

yang menyebabkan tugas-tugas marshalling terhalang atau terganggu.
Pasal 32

Jika sebush pesawat udara sedang taksi atau dituntun oleh sebuah kendaraan pemandu
(“FOLLOW ME") dengan mempergunakan lampu kuning yang berkedip di atas kendaraan
tersebut maka kendaraan-kendaraan lain hares memberinya jalan.

Pasal 31

Semua kendarsan dan peralatan lain yang digunakan untuk pelayanan pesawat udara, harus
scgem dipindahkan atau disinglirkan atau disimpan di tempat atau ruang vang telah disediakan
sesudah pesawat udara yang dilayani beranghat.

Pasal 34

Dilarang menempatkan kendaraan di daerah apron, kecuali:

. dengan jarak tertentu terhadap pesawat udara yang sedang diparkir bagi kendaraan yang sedang
melakukan tugas-tugas pelayanan darat (ground handling); dan

. pada tempat-tempat vang telah ditentukan oleh Penguasa/¥ epala Bandar Udara.

Pasal 35
Tumpahan { Spllage)

. Dalam hal tenadinya tumpahan bahan bakar atan bahan pelumas pesawat wdara di apron,
Operator  atan Perusahaan  Penerbangan  hars  segera membenitahukannya  kepada

Penguasaepala Bandar Udara.

. Bahan bakar atau pelumas yang tertumpah di apron harus segera dibersihkan oleh Operator atau

Perusahaan Penerbangan yang bersanghutan.

. Apabila Operator atan Perusahaan Penerbangan yvang bersangkutan tidak segera melaksanakan
pembersihan maka pelaksanaannya akan dilakukan oleh bandar udara atas beban biaya dan

Oiperator atau Perusahaan Penerbangan yang bersanghutan.



Lampiran B

B — 1 : Peraturan DirJen Perhubungan Udara

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

Menimbang

Mengingat

NOMOR: KP 635 TAHUN 2015

TENTANG

STANDAR PERALATAN PENUNJANG PELAYANAN DARAT
PESAWAT UDARA (GROUND SUPPORT EQUIPMENT/ GSE)
DAN KENDARAAN OPERASIONAL YANG BEROPERASI DI SISI UDARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

—

bahwa dalam Pasal 14 ayat (1) Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor 77 tahun 2015 tentang
Standarisasi dan Sertifikasi Fasilitas Bandar Udara,
diatur tentang standar teknis, standar kebutuhan dan
standar kelaikan.

Bahwa berdasarkan pertimbangan  sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Direktur Jenderal Perhubungan Udara tentang Standar
Peralatan Penunjang Pelayanan Darat Pesawat Udara
(Ground Support Equipment/GSE) dan Kendaraan
Operasional Yang Beroperasi Di Sisi Udara.

Undang-undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4956);

Pcraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2012 tentang
Pembangunan dan Pclestarian Lingkungan Bandar
Udara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2012);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
2015 tentang Organisasi Kementerian Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 40 Tahun
2015 tentang Kementerian Perhubungan;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 60 Tahun
2010 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementeri
Perhubungan sebagaimana tclah diubah dengan
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 68 Tahun
2013;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 30 tahun 2015
tentang Pengenaan Sanksi Administratif Terhadap
Pelanggaran Peraturan Perundang-Undangan Di Bidang
Penerbangan;



10.

11.

12.

13.

14.

Peralatan bandar udara adalah semua fasilitas dan
peralatan baik di dalam maupu di luar batas-batas bandar
udara, yang dibangun atau dipasang (diinstalasi) dan
dipelihara  untuk tujuan melayani kedatangan,
keberangkatan, dan pergerakan pesawat wudara di
permukaan, termasuk pelayanan darat pesawat udara;

Peralatan Penunjang Pelayanan Darat Pesawat Udara
(Ground Support Equipment/GSE) adalah peralatan bantu
yang dipersiapkan untuk keperluan pesawat udara dan
penumpang di darat pada saat kedatangan dan/atau
keberangkatan, pemuatan dan/atau penurunan
penumpang, kargo, pos;

Kendaraan sisi udara adalah semua kendaraan yang
beroperasi di sisi udara yang digunakan untuk keperluan
penunjang operasi bandar udara dan penunjang operasi
pesawat udara.

Standar spesifikasi teknis adalah pedoman kemampuan
unjuk kerja peralatan untuk dinyatakan laik operasi;

Standar  kelaikan adalah pedoman terpenuhinya
persyaratan standar teknis minimal peralatan untuk dapat
beroperasi;

Sisi darat adalah wilayah bandar udara yang tidak
langsung berhubungan dengan  kegiatan operasi
penerbangan;

Sisi udara adalah bagian dari bandar udara dan segala
fasilitas penunjangnya yang merupakan daerah bukan
publik dimana setiap orang, barang, dan kendaraan yang
akan memasukinya wajib melalui pemeriksaan keamanan;

Menteri adalah Menteri yang bertanggung jawab di bidang
penerbangan;

Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Perhubungan
Udara.

Direktur adalah Direktur Bandar Udara.



B-3

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

NOMOR 326 TAHUN 2019
TENTANG

STANDAR TEKNIS DAN OPERASIONAL PERATURAN KESELAMATAN
PENERBANGAN SIPIL-BAGIAN 139 (MANUAL OF STANDARD CASR - PART 139)
VOLUME 1 BANDAR UDARA (AERODROME)

Menimbang

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

Toa.

bahwa Peraturan Menteri Perhubungan Nomor
PM 83 Tahun 2017 tentang Peraturan Keselamatan
Penerbangan Sipil Bagian 139 (Civil Aviation Safety
Regulation Part 139} tentang Bandar Udara [Aerodrome)
telah mengatur bahwa setiap pembangunan dan
pengoperasian Bandar Udara (Aerodrome) harus sesuai
dengan standar teknis dan operasional penerbangan sipil;
bahwa dalam rangka memenuhi ketentuan dan
perkembangan standar internasional dipandang perlu
untuk menyempurnakan standar teknis dan operasional
guna meningkatkan keselamatan penerbangan;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  scbagaimana
dimaksud dalam huruf a dan b, perlu menetapkan
Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara tentang
Standar Teknis dan Operasional Peraturan Keselamatan
Penerbangan Sipil-Bagian 139 (Manual Of Standard
CASR-Part 139 Volume | Bandar Udara (Aerodrome).



Lampiran C

C -1 : Peraturan Menteri

3

s ‘- =

MENTERI PERHUBUNGAN

REFPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR : KM 21 TAHUN 2005
TENTANG

PEMBERLAKUAN STANDAR NASIONAL INDONESIA (SNI) 03-7095-2005
MENGENAI MARKA DAN RAMBU PADA DAERAH PERGERAKAN PESAWAT

Menimbang

Mengingat

3

UDARA DI BANDAR UDARA
SEBAGAI STANDAR WAJIB

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI PERHUBUNGAN,

bahwa untuk mewujudkan keamanan dan keselamatan penerbangan dan
untuk melaksanakan ketentuan Pasal 12 ayat (3) Peraturan Pemerintah
Nomor 102 Tahun 2000 tentang Standardisasi Nasional, periu
memberlakukan Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-7095-2005 mengenai
Marka dan Rambu pada Daerah Pergerakan Pesawat Udara di Bandar
Udara, sebagai standar wajib;

bahwa schubungan dengan hal tersebut di atas, maka perlu menctapkan
Peraturan Menteri Perhubungan tentang Standar Nasional Indonesia (SNI)
03-7095-2005 mengenai  Marka dan Rambu pada Daersh Pergerakan
Pesawat Udara di Bandar Udara, scbagai standar wajib;

Undang-undang Nomor |5 Tahun [992 tentang Penerbangan (Lembaran
Negara Tahun 1992 Nomor §3, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3481);

Peraturan  Pemerinteh Nomor 102 Tahun 2000 tentang Standardisasi
Nasional {Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 199, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4020)

Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2001 tentang Keamanan dan
Keselamatan Penerbangan (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 9,
Tambahan Lembaran Negara Nomeor 4075);

Peraturan Pemeriniah Nomor 70 Tabun 2001 tentang Kebandarudaraan
{Lembaran Negara Tohun 2001 Nomor 128, Tambahan Lembaran Negara
Namar 4144



Memperhatikan ;

Menetapkan

5. Perawran Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan, Tugas,
Fungsi, Susunan Orgenisasi Jau Tata Kena Kementerian Negara Repubhk
Indonesia,

6. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 24 Tahun 2001 tentang Organisasi

dan Tata Kerjn Departemen Perhubungan sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 42 Tahun 2004;

7. Keputusan Meateri Perhubungan Nomor KM 44 Tohun 2002 tentang
Tawnan Kebandarudaraan Nasional;

8. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 47 Tahun 2002 tentang
Sertifikasi Operasi Bandar Udara;

9. Keputusan Menterd Perhubungan Nomor 48 Tshun 2002  tentang
Penyelenggaraan Bandar Udara Umum;

Keputusan Kepala Badan Standardisasi Nasional (BSN) Nomor
13/KEP/BSN/02/2005 1anggal 28 Februari 2005 tentang Penetapan 4 (empat)
Standar Nasional Indonesia;

MEMUTUSKAN

. PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG

PEMBERLAKUAN STANDAR NASIONAL INDONESIA (SNI) 03-7095-
2005 MENGENAI MARKA DAN RAMBU PADA DAERAH
PERGERAKAN PESAWAT UDARA DI BANDAR UDARA, SEBAGAI
STANDAR WAJIB.

Pasal 1
Memberlakukan Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-7095-2005 mengenat
Marka dan Rambu pada Daecrah Pergerakan Pesawat Udara di Bandar Udara,
sebagai standar wajib;

Pasal 2

Direktorat Jenderal Perhubungan Udara melakukan pengewasan terhadap
pemberlakuan standar sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Menteri ini:

Pasal 3

Pelanggaran terhadap Peraturan Menteri ini dikenakan sanksi sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang beriaku.



Cc-3

SNI 03-7095-2005

0.3 Aviobridge safety zone marking
Tanda di apron berupa gans-garis berwama merah yang berbentuk trapesium.

Fungsinya menunjukkan daerah pergerakan aerobndge (Garbarata)
Letaknya dekat dengan aircraft parking stand.
Benluknya sesual dengan gambar 20.

7 i
%

6.3.10 Equipment parking area marking
Tanda berupa garis yang berwarma puth dengan lebar 0,15 m.

Fungsinya sebagal pembatas pesawal udama dengan area yang diperuntukkan sebagal
tempal parkir peralatan pelayanan daral pesawat udara.

Letaknya di apron area.
Bentuknya sesuai dengan gambar 21,

e Ll

Gambar 21 Bentuk equipment parking area marking



Lampiran D
D —1: Lembar Assesment Marka di Apron (Sesuai peraturan)

Wi

Angkasa Pura | IRPORTS

Marka di Apron
Bandar Udara SAMS, Sepinggan - Balikpapan

JENIS MARKA

KONDISI SEKARANG

KP 326 TAHUN 2019

KETERANGAN

MANDATORY /
RECOMMENDED

GARIS LEAD-IN
& LEAD-OUT
PRIMER

(A) Garis kuning, lebar 20
cm

(B) Garis hitam, lebar 10
cm di masing-masing
sisi

Sesuai

MANDATORY

EQUIPMENT
STORAGE

Garis merah lebar 10 cm
Kata-kata “EQUIPMENT
STORAGE" dicat merah,
tinggi huruf 30 cm,
terletak 15 cm dibawah
garis, yang diulang pada
interval tidak lebih dari
50m

Sesuai

MANDATORY

GARIS LEAD-IN
& LEAD-OUT
SEKUNDER

{A)Garis kuning putus-
putus, lebar 20 cm

(B8) Garis hitam putus-
putus, lebar 10 cm

(C)Rentang panjang 2 m

(D) Panjang 2 m

Sesuai

MANDATORY




Yen > G L
T L
 Body |
L L ) N

dalam batas berwarna
merah. Keterangan
ukuran tertera di Gambar

GARBARATA
(AVIOBRIDGE) Sesuai MANDATORY
Keterangan ukuran
tertera di Gambar
T - o
e e 2 Dt
NO PARKING Sesuai MANDATORY
AREA
Vo parking area untuk
kendaraan diindikasikan
dengan garis merah di




APRON
SERVICE ROAD

}Apron service rood
marking berwarna putih,
lebar 10 cm.

Apabila service road
terletak bersebelahan
dengan pesawat udara
yang sedang taxi maka
side marking harus
ditunjukkan dengan garis
putih ganda tidak
terputus. Ini
mengindikasikan “DO
NOT CROSS".
Masing-masing garis
memiliki lebar 10 cm.
Jarak antara dua garis
putih tidak boleh kurang
dari 5 cm.

Sesuai
(Perawatan
pada batas
kecepatan)

MANDATORY




Lampiran E

E - 1: Lembar Assesment Marka di Apron (Tidak sesuai peraturan)

APRON Belum Sesuai MANDATORY
SAFETY LINES (A) Garis merah, lebar20 | (Lebar garis
cm merzh 20cm
(8) Garis putih, lebar 10 dan
(A) Garis merah, lebar 15 cm cm di masing-masing | penambahan
(B) Garis putih belum ada sisi garis putih)
[USS————
[}
fie—————]
APRON EDGE PERUBAHAN MANDATORY
LOKASI &
bentuk (Main
(A) Garis kuning, lebar 15 Apron &
an Apron C)
(8) Rentanglebar 15 cm
t,
| ==
. -
pid L~
-
-
Marshaller stop line harus
ditempatkan dimana nose
MARSHALLER AVt Pt e PERBAIKAN MANDATORY
STOP LINE berhenti, pada sisi kanan | (Tebal Garis
dari, dengan posisi tegak Vertical dan
lurus terhadap alignment | pentuk Lserta
line, menghadap ke penghapusan
Marshaller. Aircraft type marka lama
designation harus
berwarna kuning, dengan
tinggi huruf 30 cm dan
jarak 15 cm di bawah
stop line.




AIRCRAFT
STAND
NUMBER
DESIGNATION

R

Untuk pesawat udara
fixed wing, posisi
designation yang dibeni
marka di ground harus
diletakkan 4 m didepan
posisi nose wheel dan 5
m ke kiri, dari sudut
pandang penerbang.
Nomor designation
tersebut harus berwarna
kuning dan terdiri dari
karakter-karakter dengan
tinggi 1 m dan dalam
lingkaran berdiameter 2
m dan ketebalan garis 15
cm

TIDAK SESUAI

MANDATORY




Belum sesuai
(Jarak 3meter
dari hidung
pesawat
TUG PARKING terbersar yang
POSITION beroperasi) MANDATORY
LINES
Keterangan ukuran
tertera di Gambar
PASSANGER
PATH Penghapusan MANDATORY
Marka
passanger
path di sisi
Garis berwarna putih, timur mai
panjang 2 m, lebar 50 cm apron.
Rentang lebar 50 cm
EQUIPMENT
PARKING Tidak ada MANDATORY
AREA
Garis putih, lebar 15 cm.
Garis hitam, lebar 10 cm
di masing-masing sisi
sebagai penegas




hanggar

I
Marka Service Pemberian
road (simpang marka pada
dekat akses simpang akses Mandatory
perimeter) road
b
FUEL Sesuai MANDATORY
HYDRANT (Penambahan
Marka Fuel hydrant harus pada mstal.asx
meliputi kata “FUEL" yang Hydrant pit)
dicat merah, tinggi tulisan
S0 cm.
Garis pinggiran warma
merah, lebar 20 cm.
e e
w3
%
h
PASSANGER
PATH Penambahan MANDATORY
pada setiap
fixed bridge
Garis berwarna putih,
panjang 2 m, lebar 50 cm
Rentang lebar 50 cm
Pemberian
marka pola
Marka service ziper pada
road pola akses Mandatory
zipper masuk/keluar




Lampiran F
F — 1 : Marka di sekitar parking stand yang tumpang tindih dan pudar




Lampiran G
G -1 : Tidak teraturnya kendaraan GSE




Lampiran H
H -1 : Wawancara Personil AMC

STANDARISASI MARKA APRON GUNA MENJAMIN KESELAMATAN
PERGERAKAN KENDARAAN GROUND SUPPORT EQUIPMENT (GSE) DI
BANDAR UDARA INTERNASIONAL SULTAN AJl MUHAMMAD
SULAIMAN SEPINGGAN BALIKPAPAN

1. Menurut Mas/Bli, seberapa penting marka Equipment Parking Area (EPA) di
area apron suatu bandar udara?

2. Menurut Mas/Bli, apakah penyebab tidak adanya marka Equipment Parking
Area (EPA) di sekitar parking stand?

3. Apakah ada peraturan yang mengatur tentang pentingnya marka Equipment
Parking Area (EPA)?

4. Untuk kedepannya apakah ada rencana untuk pengadaan marka Equipment
Parking Area (EPA) agar memenuhi standar peraturan penerbangan,
Mas/BIi?

5. Sejauh ini apakah personil/sopir kendaraan GSE menempatkan kendaraannya
sudah sesuai dengan tempatnya, Mas/BIi?

6. Selama saya melaksanakan On the Job Training di Bandar Udara
Internasional SAMS Sepinggan Balikpapan, saya melihat marka yang
tumpang tindih dan sudah mulai pudar. Apakah itu berpengaruh terhadap
pengguna jasa di apron?

7. Mengapa marka yang tumpang tindih tidak segera di hapus dan marka yang
sudah mulai pudar tidak dilakukan pengecatan ulang, Mas/BlIi?

8. Menurut Mas/Bli, apakah penertiban kendaraan GSE merupakan tugas
personil Apron Movement Control (AMC)?

9. Menurut Mas/Bli, apakah solusi jangka pendek yang harus dilakukan?

10. Menurut Mas/Bli, apakah solusi jangka panjang yang harus dilakukan?



H - 2 : Bukti Wawancara via WhatsApp
Responden 1

(—L Mas Yoga Pratist... @« %, @ (—b Mas Yoga Pratist... B« %,

Menurut Mas, seberapa penting marka
Equipment Parking Area (EPA) di area
apron suatu bandar udara?

Penting. Marka tersebut termasuk salah
satu marka yang di mandatory kan

Apakah ada peraturan yang mengatur
tentang pentingnya marka Equipment
Parking Area (EPA) selain di KP 326 Tahun
2019? 18.3(

Sepahaman saya tidak ada.

Menurut Mas, apakah penyebab tidak
adanya marka Equipment Parking Area
(EPA) di apron?

Sudah cukup tersedianya area storage,
serta adanya prosedur penempatan
kendaraan gse sebelum dan setelah
pelayanan pesawat udara

Sejauh ini apakah personil/sopir kendaraan
GSE sudah menempatkan kendaraannya
sesuai dengan tempatnya, mas? 18 5¢

Alhamdulillah sudah. Karena personil juga
paham akan adanya marka Aircraft safety
area yang notabennya area yg clear
sebelum pesawat datang.

Menindaklanjuti jawaban mas yang ini.
Jadi untuk kedepannya apakah ada
rencana untuk pengadaan marka
Equipment Parking Area (EPA) atau tidak,
Mas? 19.08

Perencanaan pasti ada karena untuk
memenuhi standar keselamatan yang telah
di atur

Selama saya melaksanakan On the Job
Training di Bandar Udara Internasional
SAMS Sepinggan Balikpapan, saya melihat
marka yang tumpang tindih dan sudah
mulai pudar. Apakah itu berpengaruh
terhadap pengguna jasa di apron? 192

Cukup berpengaruh karena akan membuat
bingung, apalagi ketika cuaca sedang
buruk dengan visibility yg kurang baik

19.43

Mengapa marka yang tumpang tindih tidak
segera di hapus dan marka yang sudah
mulai pudar tidak dilakukan pengecatan
ulang, Mas? 10

Untuk hal itu merupakan wewenang teman"
airside facility readiness. Untuk kami dari
operasional hanya melakukan usulan untuk
penghapusan serta pembuatan marka
baru. Hal itu pula juga disesuaikan dengan
kondisi keuangan perusahaan 19.51

Selanjutnya, menurut Mas, apakah solusi
jangka pendek dan solusi jangka panjang
untuk tidak standardnya marka di apron?

Jangka pendek. Meningkatkan
pengawasan serta pengaturan
penempatan GSE agar sesuai dengan
marka yang ada

Jangka panjangnya peremajaan seluruh
marka disisi udara. 19

terimakasih banyak mas yoga untuk waktu
dan jawabannya




Responden 2

< % BliPutuAdi AMC... m¢ %

»

1.Menurut Bli, seberapa penting marka
Equipment Parking Area (EPA) di area
apron suatu bandar udara ?

Sangat penting, Marka Equipment Parking
Area sebagai pembatas pesawat udara
dengan area yang diperuntukan untuk area
parkir GSE agar aman dari pergerakan
pesawat. Jika tidak ada marka EPA
kemungkinan GSE akan parkir di daerah yg
tidak aman seperti di dalam aircraft safety
area yg bisa membahayakan pesawat

Apakah ada peraturan yang mengatur
tentang pentingnya marka Equipment
Parking Area (EPA) ?

KP326 tahun 2019

Sejauh ini apakah personil/sopir kendaraan

GSE menempatkan kendaraannya sudah
sesuai dengan tempatnya, bli ?

Sudah pasti sesuai dengan tempatnya

Untuk kedepannya apakah ada rencana
untuk pengadaan marka Equipment
Parking Area (EPA) agar memenuhi
standar peraturan penerbangan, bli?

09.1

Ada jika traffic penerbangan meningkat

09.21

Bli Putu Adi AMC... m¢« %

Selama saya melaksanakan On the Job
Training di Bandar Udara Internasional
SAMS Sepinggan Balikpapan, saya melihat
marka yang tumpang tindih dan sudah
mulai pudar. Apakah itu berpengaruh
terhadap pengguna jasa di apron? go

Terkait dengan marka tumpang tindih itu
marka yg tidak digunakan sebenarnya itu
marka yg lama ditumpuk dengan cat warna
abu2 agar selaras dengan warna apron dan
akan segera dilakukan penghapusan.

Kan ada 2 solusi, solusi jangka pendek dan
solusi jangka panjang.

Menurut Bli, apakah solusi jangka pendek
dan solusi jangka panjang untuk tidak
standardnya marka di apron? 09

Solusi jangka pendek karena d bandara
SAMS untuk penempatan kendaraan GSE
di storage are ada 3 (storage a, b dgn c) itu
saja sudah cukup untuk menampung
semua GSE yg beroperasi

Jangka panjang sudah diusulkan untuk
pembuatan marka EPA namun terkait
efisiensi kemungkinan direalisasi tahun
depan 09.57
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